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ABSTRACT

This PKM activity is aimed at Catholic Women in Airmadidi, North Minahasa Regency. In the initial survey,
the target community expects knowledge and skills about making organic fertilizers. Because it coincided
with the pandemic, the implementation of PKM activities was carried out through the zoom application
with the delivery of material by resource persons about the benefits of using organic fertilizers and the
potential of existing resources around/around the environment that can be used as a source of organic
fertilizer. After that, through a video, they demonstrated how to make organic fertilizer by utilizing existing
resources. This training on making organic fertilizers needs to be followed up with mentoring activities
during manufacture to further refine and maximize the results of the activities. In addition to household
waste, various other biological sources can also be tried as a source of organic fertilizer. The community
needs to get higher motivation so that they want to continue to make and produce and utilize organic
fertilizers by utilizing the biological resources that exist around them

Keywords: Training, Organic Fertilizer, Household Waste

ABSTRAK

Kegiatan PKM ini ditujukan bagi Wanita Katolik Di Airmadidi Kabupaten Minahasa Utara. Survai awal,
masyarakat yang dituju mengharapkan pengetahuan dan kerampilan tentang pembuatan pupuk organic.
Karena bertepatan dengan pandemi, maka pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan melalui aplikasi zoom
dengan penyampaian materi oleh Nara Sumber tentang manfaat penggunaan pupuk organik serta
potensi sumberdaya yang ada disekitar/lingkungan sekitar yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
pupuk organik. Sesudah itu, lewat video diperagakan cara pembuatan pupuk organic dengan
memanfaatkan sumberdaya yang ada disekitar. Pelatihan pembuatan pupuk organik ini perlu ditindak
lanjuti dengan kegiatan pendampingan saat pembuatan untuk lebih menyempurnakan dan
memaksimalkan hasil kegiatan. Selain sampah rumah tangga dapat juga dicoba berbagai sumberhayati
lainnya sebagai sumber pupuk organik. Masyarakat perlu mendapat motivasi yang lebih tinggi agar mau
terus membuat dan memproduksi serta memanfaatkan pupuk organic dengan memanfaatkan
sumberdaya hayati yang ada disekitar

Kata kunci : Pelatihan, Pupuk Organik, Limbah Rumah Tangga
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PENDAHULUAN

Sampah merupakan salah satu masalah
lingkungan yang perlu mendapatkan perhatian
khusus. Dengan bertambahnya jumlah penduduk,
maka akan terjadi peningkatan jumlah sampah
pula. Menurut data statistik yang dirilis pada tahun
2019, Indonesia memproduksi sedikitnya 7.300
ton sampah/jam, yang berarti dalam sehari akan
dihasilkan sekitar 175.000 ton sampah, dan dalam
10 tahun mendatang akan terjadi penumpukan
sampah sebesar 640 juta ton, bahkan menurut
Wakil Menteri LHK, Alue Dohong melelui
konferensi pers yang dilakukannya, menyatakan
bahwa pada tahun 2020 jumlah timbunan sampah
nasional mencapai 67,8 juta ton.

Salah satu penyumbang sampah yang
cukup besar adalah aktivitas rumah tangga. Data
nasional tahun 2018 menunjukkan bahwa 62
persen sampah di negeri ini dihasilkan dari sektor
rumah tangga, bahkan data Statistik Lingkungan
Hidup Indonesia yang dikeluarkan Badan Pusat
Statistik (BPS), menunjukkan bahwa sejauh ini
hanya 1,2 persen rumah tangga yang mendaur
ulang sampahnya. Sebesar 66,8 persen rumah
tangga masih menangani sampah dengan cara
dibakar, padahal membakar ~ sampah
menyebabkan polusi tanah dan juga udara yang
dapat mengganggu kesehatan lingkungan.

Merujuk hal di atas, maka peningkatan
kesadaran  masyarakat akan pentingnya
kesehatan lingkungan harus dilakukan. Upaya
untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat tentang kesehatan lingkungan dapat
dilakukan mulai dari skala kecil, yaitu dengan cara
sosialisasi kepada ibu rumah tangga untuk
melakukan pemilahan sampah organic dan
nonorganic. Sampah yang telah dipilah tersebut
dapat didaur ulang. Sampah organic hasil
pemisahan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai
sumber bahan baku pupuk organik

Definisi pupuk organik menurut American
Plant Food Control Officials(AAPFCO) adalah
bahan yang mengandung karbon dan satu atau
lebih unsur hara selain H dan O yang esensial
untuk pertumbuhan tanaman. sedangkan menurut
USDA National Organic Programadalahsemua
pupuk organik yang tidak mengandung bahan
terlarang dan berasal dari bahan alami yaitu dari
tanaman atau hewan, sewage sludge, dan bahan
non organik tidak termasuk. Menurut USEPA,

pupuk organik adalah manure atau kompos yang
diaplikasikan ke tanaman sebagai sumber unsur
hara (Funk, 2014). Berbagai definisi diatas pada
intinya adalah bahwa pupuk organik mengadung
unsur karbon dan unsur hara lainnya yang
berkombinasi dengan karbon. Pupuk organik
merupakan pupuk yang berasal dari tumbuhan
mati, kotoran hewan dan/atau bagian hewan
dan/atau limbah organik lainnya yang telah
melalui proses rekayasa, berbentuk padat atau
cair, dapat diperkaya dengan bahan mineral,
dan/atau mikroba yang bermanfaat untuk
meningkatkan kandungan hara dan bahan organik
tanah serta mem-perbaiki sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah (Permentan No.
70/Permentan/SR.140/10/2011)

Pupuk organic dapat dibuat dari berbagai
sumber yang ada disekeliling, misalnya sampah
rumah tangga, sampah tanaman, sisa panen,
sampah pasar, limbah peternakan dan lain
sebagainya. Sumber dan bahan baku yang
berbeda ini akan menyebabkan pupuk orgaanik
yang dihasilkan akan memiliki kandungan hara
yang berbeda pula. Selain itu, untuk mempercepat
terbentuknya  pupuk  organic,  biasanya
ditambahkan bioaktivator untuk mempercepat
pengomposan bahan organic tersebut.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Masyarakat Sasaran Kegiatan PKM

Kegiatan PKM ini ditujukan bagi Wanita
Katolik Di Airmadidi Kabupaten Minahasa Utara.
SurvEl  awal, masyarakat yang dituju
mengharapkan pengetahuan dan kerampilan
tentang pembuatan pupuk organik. Diharapkan
kegiatan ini akan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan cara pembuatan pupuk organik
menggunakan bahan dasar yang berasal dari
lingkungan sendiri.

Metode Pelaksanaan Kegiatan PKM

Karena bertepatan dengan pandemic,
maka pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan
melalui aplikasi zoom dengan penyampaian
materi oleh Nara Sumber tentang manfaat
penggunaan pupuk organik serta potensi
sumberdaya yang ada disekitar/lingkungan sekitar
yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pupuk
organik. Sesudah itu diperagakan lewat video cara
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pembuatan pupuk organic. Kegiatan pelatihan
dilakukan selama 1 hari, dengan target 20 — 30
peserta.

Prosedur Pelaksanaan Kegiatan PKM

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan
melakukan survei lokasi kegiatan, yaitu Desa
Sarongsong, Airmadidi. Para peserta yang
ditargetkan diundang dan penyampaian materi
dilakukan dengan menggunakan zoom. Pertama-
tama disampaikan materi tentang manfaat pupuk
organik dan sumberdaya hayati yang ada
dilingkungan sekitar yang berpotensi sebagai
bahan baku pupuk organik. Selanjutnya,
diperlihatkan demonstrasi pembuatan pupuk
organik dengan menggunakan bahan-bahan yang
berasal dari sumberdaya hayati yang berada di-
sekeliling/lingkungan peserta.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Saat melaksanakan kegiatan pengabdian
tersebut, banyak faktor yang mendukung maupun
menghambat pelaksanaan kegiatan tersebut.
Faktor yang mendukung keberhasilan kegiatan
antara lain :

a. Peserta sangat antusias dan bersemangat
serta aktif berdiskusi, sejak pemberian materi
maupun saat ditayangkan demonstrasi
pembuatan pupuk organik.

b. Tersedianya sumberdaya hayati yang
melimpah  disekitar lingkungan tempat
pelaksanaan pengabdian.

Selain faktor-faktor yang mendukung,
kegiatan ini juga mempunyai faktor penghambat,
yaitu karena pelaksanaan kegiatan bertepatan
dengan pandemi Corona virus, maka kegiatan
hanya dapat dilakukan lewat aplikasi zoom
(daring) dan demonstrasi yang ditayangkan lewat
video tidak terlalu efektif.

Berbagai Artikel Tentang Cara Pembuatan
Pupuk Organik

Metode yang digunakan dalam mencari
artikel tentang “Cara Pembuatan Pupuk Organik
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Dengan Menggunakan Sumberdaya Hayati Yang
Ada Di Sekitar” ini adalah dengan melakukan
proses pencarian secara daring menggunakan
aplikasi Google Chrome. Sumber data yang
digunakan menggunakan database e-resources
Perpusnas, dan Google scholar yang berupa
artikel atau jurnal, dengan kata kunci “pembuatan

pupuk organic cair’, “sumberdaya hayati® dan
“lingkungan sekitar’.  Sumber yang diperoleh
merupakan jurnal-jurnal nasional. Jurnal-jurnal
tersebut kemudian dipilih berdasarkan kriteria
inklusi yaitu jurnal yang diterbitkan pada 10 tahun
terakhir dengan jenis research article, berbahasa
Indonesia, full text artikel atau original article.
Sementara, kriteria eksklusi yaitu jurnal dengan
jenis review artikel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pelaksanaan Kegiatan PKM
Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian

ini adalah penyampaian materi tentang manfaat
pupuk organic serta cara pembuatannya dengan
demonstrasi lewat video.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
Untuk Membuat Pupuk Organik dengan
Memanfaatkan Sumber Daya Hayati yang
Banyak Terdapat di Lingkungan Sekitar

Kegiatan pengabdian dilakukan lewat
aplikasi zoom dengan agenda acara penyampaian
manfaat pupuk organic serta demonstrasi
pembuatan pupuk organic dengan menggunakan
video yang telah disiapkan sebelumnya.

Evaluasi Kegiatan PKM

Untuk memaksimalkan kegiatan, maka
kepada peserta diberikan kuesioner untuk diisi,
dan sesudah diisi dikembalikan kepada pelaksana
kegiatan pengabdian.
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Tabel 1. Hasil Kuesioner Yang Dibagikan Kepada Pesertaa PKM
(Table 1. Results of Questionnaires Distributed to PKM Participants)

No Pertanyaan Jawaban
1 Pernahkah mengetahui cara membuat pupuk organik? a. Ya : 13 % (3 orang)
b. Tidak :87 % (20 orang)
2 Jika ya, dari mana? Teman/keluarga : 33 % (1 orang)

Koran/radio/tv : 33 % (1 orang)
Lain-lain : 33 % (1 orang)

3 Pupuk organik tersebut dipakai untuk apa

Bunga
Toga :-
Lainnya : 100 %

4 Sebelum mengikuti kegiatan PKM ini, apakah pernah
membuat pupuk organic sendiri?

Pernah :0%
Belum :100 %

cooploploomloo

5 Jika pernah, dibuat dari apa ? Limbah dapur : -
Sisa tumbuhan : -
Sisa hewan
._Lainnya -
6 Apa yang dirasakan setelah mengikuti pelatihan pembuatan | a. Bermanfaat : 100%;
pupuk organik ? b. Biasa saja : 0%;
c. Tidak bermanfaat: 0%
7 Setelah mengikuti pelatihan ini, apakah berniat mencoba a. Ya pasti : 8,7 % (2 orang)
sendiri membuat pupuk organik? b. Ragu-ragu/belum tahu : 91,3%; (21 org)
c. Tidak 1 0%
8 Setelah mengikuti pelatihan ini, apakah akan mencoba a. Ya pasti : 87% (20 org)
menggunakan pupuk organic untuk tanaman lainnya? b. Ragu-ragu/belum tahu : 13% (3 org)
c. Tidak 0%

organic ?

9 Bagaimana pendapat tentang cara-cara pembuatan pupuk

a.Mudah :52,2% (12 org)
b.Susah :8.7% (2org)
c.Biasa  :39,1% (9 org)

10 Apa keuntungan menggunakan pupuk organik? (dapat
menjawab lebih dari satu

a. Lebih murah dari pupuk pabrik : 95,6% (22 orang)
b. Lebih mudah didapat : 0 %

menjawab lebih dari satu jawaban)

jawaban) c. Hasil panen lebih baik : 0%;
d. Tidak ada untungnya : 0%
e. Lainnya : 100 % (23 org)
1 Apa kekurangan menggunakan pupuk organik? (dapat a. Lebih mahal dari pupuk pabrik : 0 %

b. Lebih sukar didapat  :56,5% (13 org)
c. Hasil panen lebih sedikit: 0 %

d. Tidak ada untungnya  : 0%

e. Lainnya :100 %

Berbagai Cara Pembuatan Pupuk Organik
Dengan Menggunakan Sumber Daya Hayati Yang
Ada Di Sekitar (Dari Berbagai Sumber)

Metode yang digunakan dalam mencari
artikel tentang “Cara Pembuatan Pupuk Organik
Dengan Menggunakan Sumberdaya Hayati Yang
Ada Di Sekitar” ini adalah dengan melakukan proses
pencarian secara daring menggunakan aplikasi
Google Chrome. Sumber data yang digunakan
menggunakan database e-resources Perpusnas,
dan Google scholar yang berupa artikel atau jurnal,
dengan kata kunci “pembuatan pupuk organic cair”,
‘sumberdaya hayat” dan ‘“lingkungan sekitar”.
Sumber yang diperoleh merupakan jurnal-jurnal

nasional. Jurnal-jurnal tersebut kemudian dipilih
berdasarkan kriteria inklusi yaitu jurnal yang
diterbitkan pada 10 tahun terakhir dengan jenis
research article, berbahasa Indonesia, full text artikel
atau original article. Sementara, kriteria eksklusi
yaitu jurnal dengan jenis review artikel

Hasil dari penelusuran sumber jurnal yang
masuk ke dalam kriteria inklusi adalah sebanyak 8
jurnal. Jurnal jurnal tersebut membahas tentang
pembuatan pupuk organik dengan menggunakan
sumberdaya hayati yang ada di sekitar. Cara
pembuatan pupuk organik dengan menggunakan
sumberdaya hayati yang ada di sekitar dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Cara pembuatan Pupuk Organik Dengan Menggunakan Sumber Daya Hayati yang Ada di Sekitar
(Table 2. How to make Organic Fertilizer By Using Biological Resources That Are Around)

M Haluan Cara pembasaias Hasil Pusiaks

Sampah yasg telah terkumnpul kemnudias di-camnpur dengan .

Sia mukaman, tiza sayuman das kulit :.-edll&l |.:||‘;h'%auu koenpos fﬂtngah matang :Ia'.'.!.ll'liudm. |'-l.':rnp.ai Kompos arganik yasg telah

buak dikumpalkan dan dipisahkan dasi 7 - S N Jadi dapat ieesyuburkan

| sampah mnorganiik. Sampak benapa :r:ru:::md[:mﬁglﬁkp“;::!”pﬂhf:ﬂ::::;::mtﬁ:an ramaman walsupun anaman "

b"""ﬁ AL, n;.-urun.d..u:'_'...r.au tidak dibalik-balik hingga pengeanposan sudah selesal menjodi d"_"'_l"mp"m ﬂllwhm

leuliz huah yang keras agar dirajong i . wang memdliki sifiat miskin

serlebih dafd, matang berupa kompos Berwarna hitam, remnah dan berbau harn {kurasg suburk
S
Sampah yazg masih berakuran besar seperti batang tasanaas, Proses pensbuatan papuk
daim, dan sayuran divajang agar pembusukkaseyas berlasgiung  organdk cair dengan variasi

. saznpah erganik ramah tangza das seznpurnio, Kemedian dizambahkan cairan EM4 sebanyak 300 wako dan variasi B

- benmacam-macam jens sayusan. ml air. Sampah vang telah teckunspul das dirsjang dimosubfan  pesambahas 34 efekil
e dalamn komsposter, ladu cairan EM4 disemprot himgga merata  dalasn mendnghkatkan
ke seduruh sampad dam kiveposser ditubup rapas. Sasdungan M. P dan O,

Reakior yang digunakan dalans penelitias ind benapa dnam
plastic seraiup dengan voleme 2,5 L vang dilenghkapi selang Konsentrasi M., P, daz E
selhagni gelembumg udara vamg terhubemg dengan botol pupuk crganik cair limbah
plastik. Selang berfumgsi uniuk penstabil subo bahan. Sclang  buak pisasg dan EM4 50
Limbaly buah pepaya dan pisaag ini disambungkan ke dalam hotol yang berisi air vang ml. memenuhi baku mun
3 vasg telah membusak herasal dari dihubangkan ke dalam reakior. Air di dalam botol berfusgsi  besdasarkan Pesatusan s
pasar tradisiosal uniuk membaasg gas yang dibasilkon wnsuk mesghambat Sdemieri Pertandas Mamor
wilarn dari Juar vamg aken masuk ke dalam reakios. 201 mhum 20015, tetapi
Fermentasi dilakukas dengan penambabian gala merak iy lwonsentrasi C-organik belum
grans dan ragi 22 gram pada setiap resctor das penambahan memenuli baku mvutu
EMA. Proses fermeniasi dilakuias selama 24 han
Pupak cair dempgan canapuras
Masukkan 2 liter Embal air kelapa kedalam tangki pencanspur, EMA, dociabacter N
Masukkan stamer baksesi bengpa lanutan media MB yang berisi :ﬂ:f“ dan II;:EIII:{M
4 Limbah air kelapa dengas pesamnbahan baliteni ke dalam tangki pencampar. Setelah i ditubap, Ben i w_m L i J
Euid acrasi dengan bantusm serator. Beni pengadukan selama proses ENCTEPALIS PUPLL Calr [
pembentukan pupuk cair berlangsang (10 bari ). r'.h""'“ uniuk pcr.umbulf:m
pamjang hatang dan lebas
dasen n bayan, sawi dan
Samghkung
Limbaly kulit nenas dihaluskan ditenbok atas diparut Pupsak oruanik cair limbal
Masukkan ke dalana dalam sesnpat'dnam. Tanshabkan sir kelapa "'rf' organis eair A
dam air cucian beras. Tambahkas gula.. Semua bahan diaduk e ||:-eu.h,.|_:.duup,

5 Limbaly kuiliz nenas sampai tercamnpur neerata, Tusup dousn, beri babasg untuk serasi. Lans it Il‘".f' I"""“F"'---I E
Lishang aerasi ink hisa mesggunakan selang agar tklak ....|J|mu..||!.mgc'_'... b s,
dimazakki oleh lalat atau serangga liim, Lakukan fermentasi MAgnciuEl, natmm, besl,

e = mangan, Cu, 2o dan karhon
selamna 2 minggu.
Menyiapkan sapah buahi-buahan, Ustuk bash desgan ukuzan
besar dipotoag-potosg unsuk pemperiecil ukuzan agar mudaly
szt diblender. Buah diblender sampai bahus, kemadian Semakiz lama wakba
selhanyak 50 ml dimasuiklan kedalam wadah pengeenposan fermentasi dan semakin

P Limbaly buah-buahas dengan Cairam EM4 ditusbahkan kedalam wadah pengomposas sesuai baspak voleme EM -4 vasg F

pesambhahan M4 desgan volwmne yang ditentukan, Coiram diaduk hingga digunakan maks semakin
Bomogen, kemudism wadak ditetup desgan rapat. setiop 3 han tinggi nilai M, P dan K yang
selali dilakukan pengadukan setelah 9 hari, 12 hani 13 bari das didapat.
L8 hari sampe] disarisg untuk memisahkan antara cairan dan
B,
Kulit pisang, kulit telar dam 7. gigas yang dicuch desgan air .
'_'rmm_.'rli'.'. lf“ci"-ul.mj-\.r.n:.-.; SEMad '.El:?:ém I'illuu. E.g;:';a: I.I"'.mE”“" [3.-\.||'|ulc 'xl;"""".“k
Limbal kuliz pisang dan kulit selur diresdamn dalam %00 ml larutan jeruk nipis selana 24 jom untuk salt Lrhah{_'. M&u it
7 dengan penambahan makroalga menurunkan kadar logam berat Pb; kulit pisang dipotong keeil. P18 ulia :"'I"" dan 5. . i
Graciilarid gigd: leexil, sedangkan kualit telur dinisbuk hingga halus. Semua tﬂ-&'ﬂ-"‘\'ll'"lmrl mesingiatian
Iaban lalu diblender dalam 3 liter air dengan msesambahkan 60 pestumbutias kedelad var
& AmjasmeTo
grans gula pasir das Hice Eb4
campurkan dean salam, den wedusan dan akar kacasg tanah
daem salam, davs wedusan (Adgdraiue menjadi satu dan ditusbuk sampai halus, kemsdian
g eempmaidad), air kelapa, dimasakkan ke dalam emsber dan ditanshalkan air kelapa, EX¥- Pupek M H
akar tanaman kacang tanaly dengas 4, dan tetes atau gula pasiz. Setelah s ember disutup rapat das ek -
Bintiliya EM-4 dan gula pasir dibiarkan selama 2 mizggu. kapudian disaring dam airmya siap
digunakan
Batang pésang diris tipis-tipis, kemudian dicelupias ke dalam
o . emsber yang telah berisd tetes atau dra, ensber ditusup rapas dan

“ batang pisang dan nira dibiarkan selama 2 mimggu. 2 mismggu kensudian batang pisang Pupak £ H
diremnas-remaas, dizansg, dan aimya sdap digasakan
sabvul kelapa dicocah dan dimasubkkan ke dalam drum yvasg welah

1 sabait kelapa dan air beeziai air, ditubap rapat, dibdaskan selama 2 minggu, kemudizn  Pupak K H
disaring das airava siap digunakan,

Hemua balan sersebus dicampear menjad saba, disumpuk pada
seznpat yang terlindung dan ditutup dengan kaning goni,
wemnudian didiamkan seloma miniznal 3 han sambil dibalak-
Ll tamaman kacang tansh seteloh dipases balik agar panasnya merata. Setelah kompos matasg, dengan Pupak hokashi H

wang teloh dicacah, tetes dan EM4

cizi batan dasar sudah tkdak tampak wajud aslinga dan
Berwarna kebitaman., maka pupak bokassi siap diguzakan

selhagni pupuk dasar.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan pembuatan pupuk organik ini
perlu ditindak lanjuti dengan kegiatan
pendampingan saat pembuatan untuk lebih
menyempurnakan dan memaksimalkan hasil
kegiatan. Selain sampah rumah tangga dapat
juga dicoba berbagai sumberhayati lainnya
sebagai sumber pupuk organik. Masyarakat
perlu mendapat motivasi yang lebih tinggi agar
mau terus membuat dan memproduksi serta
memanfaatkan  pupuk organic  dengan
memanfaatkan sumberdaya hayati yang ada
disekitar.
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